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LAMPIRAN 1
TAHAP PENELITIAN

Alginat CaCl2

. Dilarutkan dalam NaOH 0,1 M, cek pH

Larutan alginat »  Dilarutkan dalam Aquadest, cek pH

» Dimasukkan ke dalam campuran
alginat dengan cairan fermentasi

»  Distirrer kecepatan 500 rpm, suhu
ruang, selama 2 jam

»  Dicampurkan denga cairan fermentasi
(TP5)
»  Distirrer,

Campuran Algiinat dan
cairan fermentasi . Disentrifugasi, kecepatan 3000 rpm,
15 menit > Uji Antibiotik
v
§ } v
Biomassa Supernatan Laminar

+  Disinari UV kurang 1 - 2 jam
«  Dibersihkan menggunakan
etanol 70%

»  Difreezer selama 24 jam
*  Dimasukkan ke dalam desikator

Serbuk Nanopartikel Laminar siap digunakan
e Dilarutkan di didalam aquades «  Selalu menggunakan masker dan sarung
e Disonikasi pada suhu 24°C selama 30 menit tangan, dibilas dengan alkohol 70%
smape terjadi perubahan warna dan terbenuk
kekeruhan ¢
\4
Suspensi sampel Mikroba sampel
Disentrifugasi selama 15 menit pada kecepatan | *  Diambil ~ satu  ose  mikroba
7000 rpm dilarutkan dalam 10 mL aquadest |° S_f’}mpe:( sebar:yak 1 mg
e Cairan diambil sebanyak 20 pL steril : _ g' Sglétes?r;te?iall am 1 mbL
o Diteteskan pada holder yang ditempeli carbon [*  Divortex sampai 10 detik x 3 guacest s .
black v »  Disonikasi sampai larut
v Suspensi Mikroba
Sampel siap digunakan
Sampel pada holder «  Diambil 1 mL, dimasukkan ke
L ] . dalam cawan petri
i e  Dikeringkan di dalam oven suhu 60°C +  Ditambah media agar sebanyak «  Diambil sebanyak 20 pL
— — 20 mL » Dimasukkan ke dalam
Sampel siap dikarakterisasi «  Didiamkan sampai memadat sumuran yang telah dibuat
I selama jurang lebih 1 jam
l »  Dicampur sampai rata

Media + mikroba + sampel

v

Agar padat

Dibuat sumuran &
Inkubasi suhu 37°C, 24 jam

Gambar V1.1 Bagan Alir Proses Penelitian
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LAMPIRAN 2
VARIASI SINTESIS NANOENKAPSULAN
Tabel VI.1
Data Variasi Konsentrasi dan Rasio Polimer yang Digunakan
Percobaan ke Alginat CaCl2 Ra_sio Rasio Czaili;)n
(%) (%) Alginat CaCl2 = .
ermentasi
1 0,3 0,06 2 2 1
2 0,1 0,02 3 3 1
3 0,1 0,1 1 3 1
4 0,3 0,06 2 2 1
5 0,5 0,1 1 1 1
6 0,3 0,06 4 2 1
7 0,3 0,06 2 2 1
8 0,1 0,1 1 1 b
9 0,3 0,14 2 2 1
10 0,3 0,06 2 0 1
11 0,3 0,06 2 4 1
12 0,5 0,02 3 1 1
13 0,1 0,1 3 1 -
14 0,5 0,02 3 3 1
15 0,3 0,06 2 2 1
16 0,3 0,06 2 2 1
17 0,7 0,06 2 2 il
18 0,1 0,02 1 3 1
29 0,3 0,06 0 2 1
20 0,3 0,06 2 2 1
21 0,1 0,02 1 1 1
22 0,1 0,02 3 1 1
23 0,5 0,1 3 3 1
24 0,5 0,02 1 3 1
25 0,5 0,1 3 i 1
26 0,1 0,1 3 3 1
27 0,5 0,1 1 3 1
28 0,5 0,02 1 1 1
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LAMPIRAN 3
PERHITUNGAN BOBOT BAHAN YANG HARUS
DITIMBANG

Percobaan Ke 1

Pembuatan NaOH 0,1 M

gram 1000
M NaOH = x

r ml

OlM_gram 1000
T * a0

0,1x40x40
1000

gram NaOH = = 0,16 gram dilarutkan dalam 40 ml aquadest

Pembuatan Larutan Alginat 0,3%

Alagi - _ "
gram Alginat 100 * volume x p

) 0,3
gram Alginat = 100 x40x1

gram Alginat = 0,12 gram dilarutkan dalam 40 ml NaOH
Pembuatan Larutan CaCl; 0,06%

gramCaClszxvolumexp
caciz = 22 40 %1
gram CaCl2 = -0 x 40 x

gram CaCl2 = 0,024 gram dilarutkan dalam 40 ml aquadest
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BOBOT DAN VOLUME BAHAN YANG DIGUNAKAN
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Tabel VI.2
Bobot dan Volume Bahan yang Digunakan
. Rasio Rasio Rasio cairan
Percobaan | Alginat | CaCl; Alginat CaCl: Fermentasi
1 0,12 0,024 40 40 20
2 0,06 0,012 60 60 20
3 0,02 0,06 20 60 20
4 0,12 0,024 40 40 20
5 0,1 0,02 20 20 20
6 0,24 0,024 80 40 20
7 0,12 0,024 40 40 20
8 0,02 0,02 20 20 20
9 0,12 0,056 40 40 20
10 0,12 0 40 0 20
11 0,12 0,048 40 80 20
12 0,3 0,004 60 20 20
13 0,06 0,02 60 20 20
14 0,3 0,012 60 60 20
15 0,12 0,024 40 40 20
16 0,12 0,024 40 40 20
17 0,28 0,024 40 40 20
18 0,02 0,012 20 60 20
19 0 0,024 0 40 20
20 0,12 0,024 40 40 20
21 0,02 0,004 20 20 20
22 0,06 0,004 60 20 20
23 0,3 0,06 60 60 20
24 0,1 0,012 20 60 20
25 0,3 0,02 60 20 20
26 0,06 0,06 60 60 20
27 0,1 0,06 20 60 20
28 0,1 0,004 20 20 20
LAMPIRAN 6

HASIL STATISTIK

Tabel V1.4
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LAMPIRAN 5
HASIL STATISTIK
Tabel VI.3
Hasil uji dua rata - rata dependen terhadap diameter hambat Escherichia coli

Paired Samples Test

Paired Differences 1
95% Confidence
Std. Interval of the

Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df | tailed)

Pair 1 Kontrol (+) - Sampel 1 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055 N
Pair 2 Kontrol (+) - Sampel 2 6.5000 6.3640| 4.5000 (-50.6779 63.6779| 1.444 1 .386
Pair 3 Kontrol (+) - Sampel 3 7.0000 8.4853| 6.0000 {-69.2372 83.2372| 1.167 1 451
Pair 4 Kontrol (+) - Sampel 4 3.5000 2.1213] 1.5000 {-15.5593 225593 2.333 1 .258
Pair 5 Kontrol (+) - Sampel 5 8.5000 7.7782| 5.5000(-61.3841 78.3841| 1.545 1 .366
Pair 6  Kontrol (+) - Sampel 6 -1.5000 3.56355( 2.5000]-33.2655| 30.2655| -.600( 1 .656
Pair 7 Kontrol (+) - Sampel 7 7.5000 2.1213] 1.5000 {-11.5593 26.5593| 5.000 1 .126
Pair 8  Kontrol (+) - Sampel 8 9.5000 2.1213( 1.5000| -9.5593| 28.5593} 6.333( 1 .100
Pair 9  Kontrol (+) - Sampel 9 8.5000 2.1213| 1.5000(-10.5593| 27.5593| 5.667| 1 JA11
Pair 10 Kontrol (+) - Sampel 10 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.41241 11.500 1 .055
Pair 11  Kontrol (+) - Sampel 11 3.5000 9.1924( 6.5000|-79.0903| 86.0903 5381 1 .686
Pair 12  Kontrol (+) - Sampel 12 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 13  Kontrol (+) - Sampel 13 16.5000 12.0208 | 8.5000(-91.5027| 124.5027| 1.941 1 .303
Pair 14  Kontrol (+) - Sampel 14 16.5000 12.0208 | 8.5000]-91.5027| 124.5027} 1.941 1 .303
Pair 15 Kontrol (+) - Sampel 15 23.0000 2.8284| 2.0000| -2.4124 48.4124 ] 11.500 1 .055
Pair 16 Kontrol (+) - Sampel 16 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 17  Kontrol (+) - Sampel 17 23.0000 2.8284( 2.0000| -2.4124| 48.4124]11.500( 1 .055
Pair 18 Kontrol (+) - Sampel 18 23.0000 2.8284| 2.0000| -2.4124 48.4124 ] 11.500 1 .055
Pair 19 Kontrol (+) - Sampel 19 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 20  Kontrol (+) - Sampel 20 23.0000 2.8284( 2.0000| -2.4124| 48.4124}11.500( 1 .055
Pair 21 Kontrol (+) - Sampel 21 12.0000 2.8284( 2.0000|-13.4124| 37.4124} 6.000( 1 .105
Pair 22 Kontrol (+) - Sampel 22 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 23  Kontrol (+) - Sampel 23 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 24  Kontrol (+) - Sampel 24 23.0000 2.8284 | 2.0000| -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 25 Kontrol (+) - Sampel 25 13.0000 2.8284 | 2.0000(-12.4124 38.4124| 6.500 1 .097
Pair 26  Kontrol (+) - Sampel 26 23.0000 2.8284| 2.0000( -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 27  Kontrol (+) - Sampel 27 23.0000 2.8284 | 2.0000| -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
Pair 28 Kontrol (+) - Sampel 28 23.0000 2.8284| 2.0000{ -2.4124 48.4124 1 11.500 1 .055
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Hasil uji dua rata - rata dependen terhadap diameter hambat Staphylococcus aureus
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LAMPIRAN 7

DATA HASIL SEM DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI
Tabel VI.5
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Alginat | CaCl> | Rasio | Rasio Y : Escherichia coli
PercESaan (%) (%) | alginat | CaCl: S?;]bl;k P?r:ﬂ]l;el N Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
1 0,3 0,06 2 2 2,8 250 - 500

Perbesaran 10.000x Perbesaran 5.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel V1.6
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?r;bl;k P?:;:]I;el s g Dan Staphylococcus aureus
J (a=1000ppm, b=500ppm)
2 0,1 0,02 3 3 2 130 - 400

Perbesaran 10.000x Perbesaran 5.000x (a=19; b=14)
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.7
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio : : Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: R el HEGE™ Dan Staphylococcus aureus

(mg) (nm) (a= 1000ppm, b=500ppm)

3 0,1 0,1 1 3 33,7 500 - 970

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x (a=12; b=20)
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.8
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl, | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?rrnbl;k P?r:tr::;el Fogeli Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
4 0,3 0,06 2 2 7,6 400 - 960

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x (a=20; b=19)




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel V1.9

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

63

Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl; | Rasio | Rasio Beiol Uku_ran : Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x
5 0,5 0,1 1 1 8,7 400 - 960

Perbesaran 3.000x

Perbesaran 5.000x

(a=11; b=18)
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.10
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?r:]bl;k P?:r::;el { L Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
6 0,3 0,06 4 2 5,6 500 — 960

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x (a=24; h=25)
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(LANJUTAN)

Tabel VI.11

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

65

Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl; | Rasio | Rasio o & Ukur - . Escherichia coli
. Serbuk Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl, (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
9 (a= 1000ppm, b=500ppm)
7 0,3 0,06 2 2 5,8 500 - 900

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x

(a= 16; b=15)




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel VI1.12

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

66

Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Sl?a(r)EEL g;::;ﬁ; Hasil SEM Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
8 0,1 0,1 1 1 6,6 350 - 850

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x

(a=13; b=11)
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(LANJUTAN)

Tabel VI1.13

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

67

Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio CQpoe Uku_ran . Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl> (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
9 0,3 0,14 2 2 a4 350 — 960
mg

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x

(a=15; b=14)




68

LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.14
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?r;bl;k P?;tr:gm e Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
10 0,3 0,06 2 0 14,4 500 - 750

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel VI1.15

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl> | Rasio | Rasio Bobot Ukur - ; Escherichia coli
. Serbuk Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl; (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
9 (a= 1000ppm, b=500ppm)
11 0,3 0,06 2 4 47 500 - 960

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x

(a=18; b=20)
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.16
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Y : Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?;]bl;k P?r:?r:;e' N = Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)

12 0,5 0,02 3 1 12,1 500 - 960

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel VVI1.17

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl; | Rasio | Rasio SBe?ESL IE’J{:II(I’L:;E:I Hasil SEM Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
9 (a= 1000ppm, b=500ppm)
13 0,1 0,1 3 1 9,7 500 - 900

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x




72

LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.18
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl, | Rasio | Rasio ; 1 Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl. Tl W N A Dan Staphylococcus aureus

(mg) (nm) (a= 1000ppm, b=500ppm)

14 0,5 0,02 3 3 8,5 500 - 900

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.19
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Y : Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl. S?r;bl;k P?r:':;]l;el N = Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)

15 0,3 0,06 2 2 6,6 70 - 100

Perbesaran 10.000x Perbesaran 5.000 (a=0; b=0)




Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.20
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio R Uku_r an h Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
J (a=1000ppm, b=500ppm)
16 0,3 0,06 2 2 8.9 0

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.21
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S((arrnbl;k P?r:%l;el A ' Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 50.000x Perbesaran 30.000x
17 0,7 0,06 2 2 9,1 S

Perbesaran 10.000x Perbesaran 5.000x




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.22

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Bl Uku_ran f Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 50.000x Perbesaran 30.000x
18 0,1 0,02 1 3 11,3 500 - 600

Perbesaran 10.000x

Perbesaran 5.000x




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.23

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio o Uku_ran 1 Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 30.000x
19 0,3 0,06 0 2 5,1 0

Perbesaran 10.000x

Perbesaran 5.000x




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.24

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Bt Uku_ran : Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x
20 0,3 0,06 2 2 11,4 0

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x




79

LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.25
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio 3 ? Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?rrnbl;k P?r:tr:;el s TS Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)

Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x
21 0,1 0,02 1 1 9,3 250 - 500

Perbesaran 5.000 Perbesaran 3.000x (a=11; b=11)




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.26

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Bagpe Uku_r an L Escherichia coli
. Serbuk | Partikel Hasil SEM
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x
22 0,1 0,02 3 1 12,3

500 - 1000

Perbesaran 5000x Perbesaran 3.000x




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.27

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

. . . Bobot Ukuran —— -
Percobaan | Alginat | CaCl: Rqsm Rasio Serbuk | Partikel Hasil SEM Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
J (a=1000ppm, b=500ppm)
(a=0; b=0)
23 0,5 01 3 3 10,6 250 - 600

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.28
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl, | Rasio | Rasio : . Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?;qbl;k P?r';tr:;el A e Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
350 — 560
Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x (a=14; b=0)
24 0,5 0,02 1 3 8,1

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI.29
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Bobot Ukuran Hasil Uji Bakteri (mm)
Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Serbuk | Partikel Hasil SEM Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
(a= 1000ppm, b=500ppm)

Perbesaran 30.000x Perbesaran 10.000x

25 0,5 0,1 3 1 7 0

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VVI1.30
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio : f Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?r;bt;k P?;trhﬁel A R Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
26 0,1 0,1 3 3 39 500 - 700

Perbesaran 5.000x Perbesaran 3.000x




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.31

Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri
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Hasil Uji Bakteri (mm)

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Si?ESL g:rlirlie; Hasil SEM Escherichia coli
ke (%) (%) | alginat | CaCl: (mg) (nm) Dan Staphylococcus aureus
g (a= 1000ppm, b=500ppm)
Perbesaran
27 0,5 0,1 1 3 39,7 250 - 600

Perbesaran 5.000x

Perbesaran 3.000x
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel VI1.32
Hasil SEM dan Aktivitasnnya terhadap Bakteri

Hasil Uji Bakteri (mm)

Bobot Ukuran

Percobaan | Alginat | CaCl. | Rasio | Rasio Escherichia coli

ke (%) (%) | alginat | CaCl: S?r;bl;k P?;tr:]ljel A s Dan Staphylococcus aureus
g (a=1000ppm, b=500ppm)
28 0,5 0,02 1 1 12 0

Perbesaran 5.000x Perbesaran3000x
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